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ABSTRAK

Nama : Iswandi Kelilauw

NIM :180207023

Judul Skripsi : Kode Etik Jurnalistik dalam Perspektif Islam
Pembimbing I : Andi Fitryani, M.Si

Pembimbing I1 : Sariyah Ipaenin, M.Sos

L

Kode etik jurnalistik merupakan suatu himpunan ketentuan yang menjadi
pedoman bagi wartawan, sedangkan kode etik jurnalistik dalam Islam sendiri
merupakan suatu hukum bagi wartawan dalam melaksanakan kerja jurnalistik
dengan mengedepankan nilai Al-Quran dan Sunnah Nabi.

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian Library Research
(studi pustaka), dengan pendekatan kualitatif, sumber data maupun hasil penlitian
menggunakan analisis diskripsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kode
etik jurnalistik dalam perspektif Islam serta penerapannya dengan pengolahan
data, menggunakan teknik membaca, yang kemudian menganalisis untuk
mendapatkan hasil yang maksimal dalam penelitian ini.

Hasil studi menunjukan bahwa, kode etik jurnalistik dalam perspektif
Islam berarti mengambil dari tiga sumber utama yaitu, Al-Quran, Hadis, serta
iterprestasi ulama. Beberapa garis besarnya adalah perihal objektivitas dalam
melihat suatu berita. Seorang jurnalis yang memiliki dasar agama Islam yang
baik, maka bisa membuat dasar-dasar Islam ini sebagai sebuah kode etik. Terkait
pengecekan berita, hal ini dijelaskan dalam QS Al-Hujurat ayat 6. Memakai
bahasa-bahasa atau diksi yang baik. Hindari penggunaan kata-kata yang dapat
memicu konflik. Dan ada balasan yang diterima dari setiap terbuatan. Penerapan
kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam sendiri berkaitan dengan nilai
kejujuran, kebenaran, keadilan, toleransi, kedamaian, cerdas dan profesional. Hal
ini didukung dengan pendapat Zaim Uchrowi, pencetus Surat Kabar Republika
yang merupakan media Islam terbesar di Indonesia yang lahir pada Tahun 1993
dengan sajian norma Al-Quran dan Hadis.

Kata Kunci: Kode Etik, Jurnalistik, Islam.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Etika dalam jurnalistik dapat diibaratkan seperti kompas dan kemudi pada
sebuah kapal. Di atas kertas, kapal tersebut diasumsikan akan bisa berlayar kemana
saja yang dikehendaki oleh nakhoda dan awaknya. Namun dalam kenyataan tidaklah
semudabh itu, ketika berlayar kapal tersebut akan mengarungi ombak serta menempuh
badai dan gelombang. Agar kapal tetap terus ke arah yang benar dan aman,
dibutuhkan pedoman yang handal. Disitulah kompas dan kemudi berfungsi memandu
haluan menuju ke tempat tujuan. Jika berlayar tanpa pedoman, kapal bisa meluncur
ke sembarang arah dan tidak mustahil menempuh nasib yang fatal: menabrak karang
lalu kandas dan tenggelam.

Betapa pentingnya peran kode etik jurnalistik bagi seorang wartawan dan
media massa dalam menentukan hidup matinya sebuah media pers. Kode etik
jurnalistik dan kebebasan pers sesungguhnya tidak ada pertentangan manakala
dipahami secara utuh dam mendalam. Menurut, Djakfar H Assegaf dalam bukunya
Jurnalistik Masa Kini, maupun Ashadi Siregar dalam buku Menjadi Wartawan
Profesional, memberi pendapat yang sama, keduanya bersepakat bahwa kode etik
jurnalistik adalah mendukung tumbuhnya kualitas wartawan. Kode etik ini juga
menjadi rambu-rambu bagi wartawan.

Persis bagaikan kapal yang berlayar, dalam menjalankan aktivitasnya, media

dan para jurnalisnya memmbutuhkan pedoman serta “navigasi” agar tidak sampai



tersesat dalam melaksanakan misinya yang mulia. “Mencari dan menyampaikan
kebenaran”. Pedoman itulah etika jurnalistik.' Mochtar Lubis dalam bukunya
Wartawan dan Komitmen Perjuanga, menjelaskan bahwa kata kunci dari tugas luruh
wartawan adalah pada aspek kejujuran. Wartawan harus senantiasa memegang
prinsip kejujuran dalam menjalankan profesinya.

Dengan hadirnya media massa, berbagai informasi dan peristiwa yang terjadi
di belahan dunia dengan mudah dan cepat diketahui. Selain informasi dan peristiwa
yang cepat, masyarakat dengan mudahnya mendapatkan pelihan informasi. Banyak
informasi yang didapatkan seperti informasi dari pers, surat kabar, dan majalah, juga
dari media elektronik seperti radio dan televisi, bahkan sekarang ini muncul jaringan
internet yang memberikan informasi beragam dan mendunia. Semakin cepatnya arus
informasi, semakin beragamnya media yang ada dan semakin mudah
mendapatkannya.

Media massa yang merupakan alat sarana dan saluran resmi ini sangat
signifikan bagi masyarakat. Selain memberikan informasi dengan jarak dan waktu
yang tepat, dapat pula meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Menurut
Ziauddin Sardar dalam bukunya Tantangan Dunia Islam Abad 21 bahwa “informasi
yang dijajakan sekarang ini, merupakan suatu rahmat bagi manusia”. Hal tersebut

dapat dilihat dari televisi, surat kabar, dan majalah-majalah yang mewah.

'Zulkarimein Nasution, “Etika Jurnalisme Prinsip-prinsip Dasar” (Jakarta: PT. Raja
Garafindo Persada. 2015). hlm 02.



Untuk mendapakatkan informasi atau berita maka ini adalah tugas seorang
wartawan (jurnalis), sebagaimana yang sudah kita ketahui kegiatan jurnalistik, telah
dicontohkan oleh Rasulullah saw. Surat ajakan masuk Islam kepada kaisar persia,
merupakan suatu kegiatan jurnalistik.” Lebih dari itu pembukuan Al-qur’an yang kita
kenal dengan mushaf dalam perspektif jurnalistik, Al-qur’an adalah karya jurnalistik
juga, yakni diformat dalam buku yang isinya firman-firman Allah swt. Demikian
pula, yang termasuk karya jurnalistik adalah kitab-kitab kumpulan hadis seperti
Shahih Bughari, Shahih Muslim dan sebagainya. Semua kegiatan ini adalah profesi
seorang wartawan (jurnalis). Profesi sebagai wartawan dalam masyarakat sangatlah
penting, sama pentingnya dengan peran yang dimainkan oleh para
ilmuan,cendikiawan dan para ulama. Seorang wartawan harus memiliki informasi
yang akurat, lengkap, jelas, jujur serta aktual, dan juga dapat memberikan prediksi
serta petunjuk kearah perubahan dan transformasi.’

Selain itu, wartawan harus mempertanggungjawabkan berita yang didapatkan.
Meskipun pekerjaan jurnalistik memiliki kebebasan, namun tidak dapat terlepas dari
tanggung jawab. Oleh karena itu yang dibutuhkan seorang wartawan adalah kejujuran
dalam mengumpulkan data, mengolah dan menyajikan berita, sehingga wartawan
harus memahami tentang etika dalam jurnalistik.

Jika seorang wartawan yang melebih-lebihkan sebuah berita dengan maksud

untuk membuat berita itu lebih heboh dan sensasional merupakan pelanggaran etik.

*zinuddin Sardar, Tantangan Dunia Islam Abad 21, (Bandung:Mizan 1993), him 24
3Arwah Setiawan Dan Danan Priyatmokop, Etika Media, (Jakarta: Gramedia 1994) hlm.60



Wartawan yang dengan mudah tergoda untuk menghilangkan sebagian berita,
memfokuskan suatu detail yang kecil, atau memancing kutipan-kutipan yang
profokatif, yang tujuannya bukanlah untuk menyatakan suatu kebenaran melainkan
untuk menarik perhatian. Wartawan seperti inilah yang melanggar etika dalam

jurnalistik. Allah swt telah berfirman dalam Al-qur’an Surah. Al-Nahl (16) : 116.
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Terjemahnya :

Dan janganlah kamu mengatakan apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta “ini  halal dan ini haram” untuk
mengadakan kebohongan terhadap Allah SWT. Sesungguhnya
orang yang mengada-ngadakan kebohongan kebohongan
terhadap Allah SWT tidaklah beruntung.’

Sesuai ayat di atas, maka dilarang keras untuk seorang wartawan melakukan
kebohongan kerena akan merugikan dirinya sendiri. Melihat peran dan fungsi
wartawan sebagai pemberi informasi dan pendidik masal, memberikan hiburan,
pengawasan oleh masyarakat, penyalur aspirasi banyak rakyat, pembentuk
kecenderungan pendapat masyarakat, kelompok penekanan yang dapat turut
mempengaruhi dan mewarnai kebijakan politik negara, pembelah kebenaran dan
keadilan. Beberapa dari peran dan fungsi wartawan diatas, maka peran dan fungsi

sebagai pembela keadilan dan kebenaran dianggap hal yang sangat pengting, karena

dapat melakukan kontrol di tengah masyarakat terhadap kemungkaran yang terjadi.

*H. Ferry Nur, Ketua KISPA, Al-qur’an Dan Terjemahanya. PT, Qur’an Tajwid, Jakarta,
Jumat, 29 Mei 2015 M/ 11 Sya’ban 1436 H.



Fungsi keadilan ini juga banyak diikuti oleh orang sebagai fungsi yang
bersifat universal dan ideal. Fungsi kebenaran dan keadilan ini berkaitan dengan
sistem nilai, norma, etika dan agama. Dalam Islam sendiri etika yang dijadikan dasar
pijakan adalah nilai-nilai yang terkandung dalam Al-quran dan Sunnah Rasul. Al-
qur’an sebagai wahyu telah memberikan prinsip-prinsip dasar tentang etika
komunikasi, termasuk etika jurnalistik.

Ketaatan kepada standar moral dan etika jurnalistik sangat penting bagi
jurnalis Islam, dan itu diperlukan bagi mereka untuk menghadapi norma-norma
Islam. Karya jurnalistik dapat menyebarkan berita bohong yang dapat menyesatkan
semua pembaca jika tidak berpedoman pada akidah Islam.

Ketertarikan peneliti melakukan penelitian ini yaitu dengan alasan ingin
mengetahui bagaimana Kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam. Penliti juga ingin
mengetahui penerapan kode etik jurnalistik dalam perspektif [slam.

Dengan demikian penulis tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang Kode Etik
Jurnalistik Dalam Perspektif Islam dan Penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam
Perspektif Islam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam?

2. Bagaimana penerapan kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam?



C. Batasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti membatasi pokok
permasalahan dengan mengkaji kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam dan
penerapannya.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui kode etik dalam perspektif Islam.
2. Untuk mengetahui penerapan kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam?
Kegunaan Penelitian:
1. Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan ilmiah bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ambon, di bidang jurnalistik khususnya
yang berhubungan dengan kode etik jurnalistik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis keguanaan penelitian in1 adalah untuk :
a. Dapat membantu menyampaikan kode etik jurnalistik dalam perspektif
Islam.
b. Memberikan pemahaman kepada mahasiswa Program Studi Jurnalistik
Islam Fakultas Ushuluddin dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ambon, dan khalayak umum.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan permaslahan dalam penelitian ini maka peneliti menggunakan
jenis penelitian /ibrary research (studi pustaka). Langkah yang dilakukan adalah
dengan cara meneliti dan menelaah buku-buku yang berkaitan dengan kode etik
jurnalistik dalam perspektif Islam.

Pendekatan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan analisis kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan perhitungan.'
Pendekatan kualitatif dilakukan pada kondisi ilmiah dan bersifat penemuan. Dalam
penemuan kualitatif, penelitian adalah instrument kunci. Oleh kerena itu, penelitian
harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisa,
dan mengkontruksi obyek yang diteliti menjadi jelas. Yakni penelitian terhadap Kode
Etik Jurnalistik dalam Perspektif Islam dan Penerapan Kode Etik Jurnalistik dalam
Perspektif Islam.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Waktu penelitian ini dimulai sejak tanggal 30 Juni 2022 hingga 06 Juli 2023.
Lokasi penelitian ini berlangsung di Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Ambon, JI. Dr. H Tarmidzi Taher, Kebun Cengkeh Desa Batu Mera,

Kecamatan Sirimua, Kota Ambon.

'Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung, 1999,
hlm.2
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C. Sumber Data Penelitian

Dalam satu penelitian, data merupakan informasi yang sangat dibutuhkan.
Dengan data itulah penulis dapat menarik kesimpulan dari hasil penelitian. Data yang
penulis kumpulkan bersumber pada /ibrary research yaitu, melakukan kajian pustaka
dengan cara mencari dan mengumpulkan bahan-bahan yang relevan dengan
pembahasan baik berupa buku, teks, dokumen, jurnal ilmiah, referensi statistic, berita,
majalah, koran, hasil-hasil penelitian dalam bentuk skripsi, tesis, desertasi, internet,
serta sumber-sumber lainnya yang relevan untuk mendapatkan jawaban dan landasan
teori mengenai masalah yang diteliti.”

Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakan pada dua sumber data:

1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, diamati dan

dicatat untuk pertama kalinnya.’ Dalam penelitian ini sebagai sumber

primernya adalah buku, karya ilmiah yang berkaitan dengan penelitian.

2. Data skunder
Data skunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain tidak langsung
diperoleh penulis dari subyek penelitiannya.* Dengan kata lain sumber data

skunder sama halnya dengan sumber data pendukung.

*Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta : Salemba Empat, 2016), hlm.32.
*Marzuki, Metodologi Riset Edisi Ke-2, (Yogyakarta: Ekonisia 2005), him. 60.
*Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 91.
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D. Instrumen Penelitian
Secara umum yang dimaksud dengan instrument adalah yang memenuhi
persyaratan akademis maka dapat dipergunakan sebagai alat untuk mengukur suatu
obyek ukur atau mengumpulkan data mengenai suatu veriabel. Dalam bidang
penelitain, instrument diartikan sebagai alat untuk mengumpulkan data mengenai
variable-variabel peneliatian untuk dibutuhkan penulis.” Dalam penelitian ini, yang
menjadi instrument penelitivan adalah penelitian sendiri. Oleh karena itu, peneliti
sebagai instrument juga harus jauh menganalisis dan mengkaji segala sumber yang
dijadika bahan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah prosidur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan.” Teknik pengumpulan data dalam tulisan ini lebih
dominan dengan memakai /ibrary research (studi pustaka). Penulis memfokuskan
pekerjaan dengan membaca dan menganalisis secara mendalam buku-buku yang
berkaitan dengan kode etik jurnalistik. Setelah membaca dan menganalisis buku
jurnalistik dan kebebasan pers, tentang kode etik jurnalistik kemudian dibawah dalam
pandangan Islam saat ini. Untuk membuat analisis yang tajam tentu penulis harus
membaca buku-buku yang relevan sebagai data pendukung. Selanjutnya, pengamatan
terhadap etika jurnalistik, kejujuran, kebenaran dan keadilan, saat ini, dikaitkan dan

ditinjau dalam perspektif Islam. Sebab dalam Islam juga terdapat banyak dalil tentang

>Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mixed Methonds). Bandung: Alfabeta, hlm. 306
Masrukhin, him. 111
"Mohammad Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia 1988), him. 211
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kejujuran, kebenaran, keadilan, dan larangan menyebar berita bohong (hoax) dan

fitnah. Acuan terhadap dalil ini jelas sangat relevan dengan tugas utama di media

massa sebagai penyebar informasi kepada masyarakat.

F.

Teknik Analisis Data

Setelah data-data yang ada relevansinya dengan pembahasan terkumpul

selanjutnya peneliti menggunakan metode analisis data secara kualitatif, metode ini

antara lain meliputi.

1.

Analisis isi (content analysis) adalah penelitian yang bersifat pembahasan
mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media
massa. Secara teknis content analysis mencakup upaya: kalasifikasi tanda-
tanda yang dipakai dalam komunikasi, menggunakan kritaria sebagai dasar
kasifikasi, dan menggunakan teknis analisis tertentu sebagai pembuat
prediksi.”

Komparatif, metode komparatif yaitu mencari relevansi-relevansi antara
beberapa data dari berbagai kalimat, pendapat yang diperoleh, setelah itu
dibandingkan antara data-data tersebut untuk diambil kesimpulan-
kesimpulan.’

Selain itu, dengan membaca buku Jurnalistik dan Kebebasan Pers, tentang

Kode Etik Jurnalistik, selanjutnya dikaitkan dengan dalil-dalil Islam, khususnya

terkait dengan konsep Islam pada masalah kejujuran dalam menyampaikan berita,

*Noeng Muhajir, Metode Peneliatian Kualitatif, (Yogyakarta: Reke Sarasin 1996), him. 49.
*Wanarno Surachmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito 1970), hlm. 135.
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kebenaran menyampaikan informasi berdasarkan fakta yang terjadi, kedailan dalam
menyajikan sebuah informasi yang tidak memihak. Dengan didukung sumber bacaan
lain yang relevan, dan diinterpretasikan secara kualitatif, dilakukan kritik dan analisis
yang mendalam. Analisis adalah cara menguraikan sesuatu persoalan secara tepat
melalui metode ini, penulis menguraikan data-data terkait persoalan kode etik
jurnalistik dalam perspektif Islam dan penerapan kode etik jurnlaistik dalam

perspektif Islam.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait dengan kode etik jurnlaistik dalam

perspektif Islam, termasuk penerapan kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam

yang bersumber dari beberapa artikel, buku dan jurnal yang penulis gunakan

sebagai bahan analisis, maka dapat disimpulkan:

1.

Kode etik jurnalistik dalam perspektif Islam berarti mengambil dari tiga
sumber utama yaitu, Al-Quran, Hadis, serta iterprestasi ulama. Beberapa
garis besarnya adalah perihal objektivitas dalam melihat suatu berita.
Seorang jurnalis yang memiliki dasar agama Islam yang baik, maka bisa
membuat dasar-dasar Islam  ini sebagai sebuah kode etik. Terkait
pengecekan berita, hal ini dijelaskan dalam QS Al-Hujurat ayat 6.
Memakai bahasa-bahasa atau diksi yang baik. Hindari penggunaan kata-
kata yang dapat memicu konflik. Dan ada balasan yang diterima dari
setiap terbuatan.

Penerapan kode etik jurnalistik dalam perspektif, sesuai dengan temuan
peneliti yaitu nilai kejujuran, kebenaran, keadilan, toleransi, kedamaian,
cerdas dan profesional sesuai dengan Al-Quran dan Hadis. Hal ini
didukung dengan pendapat Zaim Uchrowi, pencetus Surat Kabar
Republika yang merupakan media Islam terbesar di Indonesia yang lahir

pada Tahun 1993 dengan sajian norma Al-Quran dan Hadis.
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B. Saran

Dalam penulisan skripsi ini, penliti menemukan berbagai kendala,

referensi, rujukan dan metode yang tepat dalam penulisan karya ilmiah ini. Yang

merupakan salah satu syarat untuk memenuhi sarjana di Institut Agama Islam

Negeri Ambon. Dengan demikian, penulis dapat menyarankan kepada beberapa

pihak diantaranya:

1.

Kepada pihak Fakultas Ushuluddin dan Dakwa untuk menjadikan Kode
Etik Jurnalistik yang sudah ditetapakan oleh Dewan Pers, sebagai rujukan
penulisan dan mengedepankan norma-norma Islam dalam kerja di
lapangan, dan penulisan berita.

Kepada pihak media di kota Ambon, baik media massa, cetak, maupun
elektronik, agar dapat mencrapkan Kode etik jurnalistik serta
memperhatikan nilai Islam dalam peliputan dan penyajian berita, guna

mendapatkan profesinalisme dalam kerja kejurnalistiknya baik dan benar.
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